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ABSTRAK 

Lestari, (2024):  Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa 

Pada Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V Sdn 001 Petai 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Siswa Pada Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V Sdn 001 Petai. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah Penerapan Model Pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) dapat Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Pada 

Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V Sdn 001 Petai. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah seorang guru dan 28 orang siswa, 

dan objeknya adalah model pemelajaran Model Pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) dan Keterampilan Sosial Siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan 

dengan menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian dan 

analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) dapat Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Pada Muatan 

Pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatannya, yang dilihat pada 

Keterampilan Sosial Siswa Pada Muatan Pelajaran  IPS  pada siswa kelas V Sdn 

001 Petai pada pra tindakan masih tergolong kurang baik, dengan persentase 35% 

berada pada rentang 0–50%. Pada siklus I atau setelah penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) meningkat menjadi 65,0% berada 

pada rentang 61–75%. Siklus II meningkat lagi menjadi 80% dengan kategori baik 

berada pada rentang 76–90%.. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Pada Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V 

Sdn 001 Petai. 

Kata kunci:  Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT),  

Keterampilan Sosial  
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ABSTRACT 

Lestari, (2024): The Implementation of Numbered Head Together Learning 

Model in Increasing Student Social Skills on Social Science 

Lesson Content at the Fifth Grade of State Elementary 

School 001 Petai 

This research aimed at finding out the implementation of Numbered Head 

Together learning model in increasing student social skills on Social Science 

lesson content at the fifth grade of State Elementary School 001 Petai.  The 

formulation of the problem in this research was “could the implementation of 

Numbered Head Together learning model increase student social skills on Social 

Science lesson content at the fifth grade of State Elementary School 001 Petai”.  It 

was classroom action research.  The subjects were a teacher and 28 students.  The 

objects were Numbered Head Together learning model and student social skills.  

This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 

meetings.  Observation and documentation were the techniques of collecting data.  

The research findings and data analyses showed that the implementation of 

Numbered Head Together learning model could increase student social skills on 

Social Science lesson content.  It could be identified from the upgrade graph, 

student social skill on Social Science lesson content at the fifth grade of State 

Elementary School 001 Petai in pre-action was on poor category with the 

percentage 35% that was in the category of 0-50%.  After implementing 

Numbered Head Together learning model in the first cycle, it increased to 65.0%, 

and it was in the range of 61-75%.  In the second cycle, it increased again to 80% 

with good category, and it was in the range of 76-90%.  Therefore, it could be 

concluded that the implementation of Numbered Head Together learning model 

could increase student social skills on Social Science lesson content at the fifth 

grade of State Elementary School 001 Petai. 

Keywords: Numbered Head Together Learning Model, Social Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi 

efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan 

perilaku yang dipelajari. Dengan keterampilan sosial siswa akan mampu 

mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan 

interpersonal, tanpa harus melukai orang lain.
1 

Keterampilan sosial membawa siswa untuk lebih berani berbicara, 

mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan 

sekaligus menemukan penyelesaian yang baik, sehingga mereka tidak mencari 

pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. Dalam buku lain, keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks 

untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negatif oleh 

lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punishment oleh 

lingkungan. Keterampilan sosial sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, 

yang digunakan oleh individu pada situasi-situasi interpersonal dalam 

lingkungan
.2 

Keterampilan sosial di lingkungan masyarakat merupakan cara individu 

berinteraksi, berkomunikasi, dan berhubungan dengan orang lain dalam 

                                                             
1
 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset, 

2010). h. 17 
2
 Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h.138 



 

 

2 

komunitas tempat mereka tinggal. Dalam interaksi sosial ini, individu saling 

mempengaruhi satu sama lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Hubungan sosial yang terjalin di lingkungan masyarakat memiliki peran 

penting dalam membentuk kepribadian, nilai-nilai, dan perilaku individu. 

Melalui keterampilan sosial, individu dapat membangun hubungan yang 

harmonis, saling mendukung, dan mempererat ikatan sosial di antara anggota 

masyarakat. 

Adapun ciri-ciri seseorang memiliki keterampilan sosial yang baik 

adalah orang yang berani berbicara, memberi pertimbangan yang mendalam, 

memberikan respon yang lebih cepat, memberikan jawaban secara lengkap, 

mengutarakan bukti-bukti yang dapat meyakinkan orang lain, tidak mudah 

menyerah, menuntut hubungan timbal balik, serta lebih terbuka dalam 

mengekspresikan dirinya. Sementara Philips menyatakan ciri-ciri individu yang 

memiliki keterampilan sosial meliputi: proaktif, prososial, saling memberi dan 

menerima secara seimbang.
 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

sosial merupakan kemampuan seseorang untuk berani berbicara, 

mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus 

menemukan penyelesaian yang baik, memiliki tanggung jawab yang cukup 

tinggi dalam segala hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, 

mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap pengaruh 

pengaruh negatif dari lingkungan. 



 

 

3 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 

di atas, salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 

dan keterampilan siswa sehingga potensi dan keterampilan siswa juga 

semakin berkembang.  Pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan dinamika pendidikan, tuntutan 

zaman dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK).
3
 Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari 

pemegang kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan dimasa depan, 

pendidikan akan menjadi tantangan yang akan terus berubah dan berkembang 

yang disesuikan dengan standar Pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK).
4
  

Proses belajar mengajar akan terorganisir dengan baik apabila terdapat 

kesiapan siswa dengan segala potensinya yang meliputi aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik, juga guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang 

mendukung pemberdayaan seluruh potensi yang dimiliki siswa. Potensi anak 

didik perlu ditingkatkan melalui arahan dan bimbingan yang diberikan oleh 

guru di sekolah. 

Pembelajaran di bangku persekolahan dibagi dalam beberapa jenjang 

yang dimulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pendidikan 

dasar merupakan fondasi dalam membangun pendidikan berkualitas pada 

jenjang berikutnya. Penyelenggaraan pendidikan Sekolah Dasar hendaknya 

                                                             
3
  Muhammad, dkk, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, (Sidoarjo : Nizamia learning 

Center, 2015), hlm. 41  
4
 Pandi, R., & Nurdyansyah, N., Evaluasi Kompetensi Lulusan Sekolah Dasar  dalam 

Kemajuan Ilmu Sosial, Pendidikan dan Penelitian Sastra, (Volume 125, 2017), hlm. 95 
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ditujukan untuk memberikan bekal dasar yang sesuai dengan karakteristik 

usia anak. Untuk itu, dalam setiap proses pembelajaran melibatkan pemilihan 

penyusunan dan informasi dalam suatu lingkungan yang sesuai dan cara 

siswa berinteraksi dengan informasi tersebut, seperti halnya pembelajaran IPS 

di Sekolah Dasar.  

Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi 

warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga 

negara yang cinta damai. Pembelajaran IPS di SD merupakan salah satu 

program yang dikembangkan secara kurikuler di persekolahan, agar menjadi 

salah satu alat fungsional guna mencapai tujuan pendidikan nasional 

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 

membahas tentang keilmuan dasar yang berhubungan dengan kepentingan-

kepentingan sosial, yang lebih mementingkan pemahaman, hapalan dan bukan 

berpikir logis. Dengan demikian proses belajar mengajar dari berbagai aspek 

yang menyertai pembelajaran IPS di SD dituntut untuk dapat memberikan 

pemahaman yang bermakna bagi siswa. Suatu pembelajaran yang bermakna 

tentu saja didukung oleh berbagai faktor pengiring salah satunya yaitu metode 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Arsyad 

Azhar bahwa dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 

penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Lebih lanjut,
5
 

Uno juga mengemukakan bahwa metode pembelajaran merupakan 

cara yang digunakan guru dalam menjalankan fungsinya merupakan alat 

                                                             
5
 Azhar, Arsyad. (2009). Media Pembelajaran . Jakarta: Raja Grafindo Persada Rineka 

Cipta .Hal 15 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat 

prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu. Metode pembelajaran menyajikan 

informasi atau pemahaman baru, menggali pengalaman peserta belajar, 

menampilkan unjuk kerja peserta belajar dan lain-lain.
6 

Metode pembelajaran memegang peranan penting dalam rangkaian 

sistem pembelajaran, untuk itu diperlukan kecerdasan dan kemahiran guru 

dalam memilih metode pembelajaran. Agar tujuan belajar baik secara 

kognitif, afektif maupun psikomotor dapat tercapai, maka metode 

pembelajaraan diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu lebih  

banyak menekankan pembelajaran proses.
7
 Metode pembelajaran menekankan 

pada proses belajar siswa secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan 

hasil belajar. Dalam proses pembelajaran, seorang guru berusaha untuk dapat 

menciptakan dan menggunakan berbagai macam metode, agar pembelajaran 

tidak membosankan bagi siswa. Guru yang baik, menghargai setiap usaha 

yang dilakukan oleh siswa dan menghargai hasil kerja siswa, serta 

memberikan rangsangan atau dorongan kepada siswa supaya mampu 

membuat dan berpikir, sambil menghasilkan karya dan pikiran kreatif. Oleh 

karenanya, seorang guru perlu menggunakan metode dan media pembelajaran 

yang bervariasi, serta menyediakan beragam pengalaman belajar melalui 

interaksi dengan isi atau materi pembelajaran. 

                                                             
6
 Uno dan Hamzah, 2008, Orientasi Baru dalam Psikologi pembelajaran , Jakarta PT 

Bumi Aksara, hal 21 
7
 Amir, Hermansyah dan Ginting, Menda Sura. Penerapan Model Pembelajaran Somatis 

Auditor Visual Dan Intelektual (Savi) Berbantuan Media Computer Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Kimia Fisika. Jurnal Exacta. ISSN 1412-3617. Vol X/No. 1/2012. ( Diakses pada 

tanggal 04 Januari 2017). Hal 91 
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Proses pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah satu  faktor 

yang dapat menunjang keberhasilan suatu pembelajaran karena ketika 

pembelajaran itu dilakukan dengan cara yang menyenangkan, maka 

materimateri yang dipelajari akan mudah diterima dan dimengerti dengan 

baik oleh siswa. Agar dalam pembelajaran IPS tidak monoton dan lebih 

bervariasi, maka dapat diterapkan berbagai macam metode atau cara 

pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru. Tujuan dari penggunaan 

metode maupun media pembelajaran yang bervariasi tersebut adalah 

bermanfaat untuk memperjelas penyampaian materi pelajaran dan untuk 

mengatasi keterbatasan guru dalam mengajar, disamping itu juga dapat 

mengarahkan perhatian siswa agar lebih fokus pada materi pelajaran yang 

disampaikan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

belajar mengajar, diharapkan adanya suasana pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa secara aktif. Namun pada proses 

pembelajaran yang berlangsung dalam dunia pendidikan umumnya masih 

berpusat pada guru (teacher centered) dan bukan pada siswa (student 

centered). Kondisi ini dipertegas pendapat yang disampaikan oleh Thomas 

Armstrong dalam bukunya Sekolah Para Juara juga mendeskripsikan model 

pembelajaran klasik yang antara lain memunculkan asumsi-asumsi: Pertama, 

para guru cenderung memisahkan atau memberikan identifikasi kepada para 

muridnya sebagai murid-murid yang pandai di satu sisi, dan murid-murid 

yang bodoh di sisi lain. Kedua, suasana kelas cenderung monoton dan 
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membosankan. Hal ini dikarenakan para guru biasanya hanya bertumpu 

pada satu atau dua jenis kecerdasan dalam mengajar, yaitu cerdas berbahasa 

dan cerdas logika. Ketiga, mungkin seorang guru agak sulit dalam 

membangkitkan minat atau gairah murid-muridnya karena proses 

pembelajaran yang kurang kreatif.
 

Model pembelajaran kooperatif NHT (Numbered Head Together) 

adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas 

siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 

sumber yang akhirnya dipersentasikan di depan kelas (Rahayu dalam 

Sudjarwo 2012:193).  

Dalam tipe Numbered Head Together (NHT), selain guru menjelaskan 

materi, terdapat kegiatan diskusi antar siswa dalam kelompok sehingga siswa 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru, kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa 

dapat meningkatkan keterampilan sosial karena terjadi interaksi antar siswa 

dalam kelompok, dan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, karena 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT, tiap siswa dalam kelompok 

memiliki tanggung jawab masing-masing pada tugas, kemudian berdiskusi 

untuk menyatukan pendapat. Kegiatan berdiskusi dapat membantu siswa yang 

kesulitan pada tugas yang diberikan, menjadi lebih paham karena diskusi 

kelompok yang dilakukan. Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) adalah jenis pembelajaran secara kooperatif 
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yang dirancang agar dapat mempengaruhi pola pikir dan interaksi siswa 

sehingga siswa menjadi lebih aktif.
 

Bedasarkan observasi peneliti pada siswa kelas V di SDN 001 Petai, 

peneliti mengamati ada beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti, 

diantaranya yaitu masih rendahnya keteramplan social siswa., hal ini dapat 

disimpulkan dari  gejala-gejala yang temukan oleh penelit : 

1. Dari 28 siswa 10 orang siswa atau (35,27%) yang terjadi berdasarkan 

masih rendahnya kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri 

yang meliputi pengendalian diri, kemandirian sosial, kompetensi sosial, 

tanggung jawab sosial, melakukan kompromi secara tepat dengan orang 

lain, berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. 

2. Dari 28 siswa terdapat 10 siswa atau (35,27%) yang terjadi berdasarkan 

kurangnya kemampuan individu yang mendukung prestasi belajar yang 

meliputi penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah, menghormati 

aturan sekolah, memahami materi, mendengarkan dan melaksanakan 

petunjuk dari guru, bertanya atau meminta bantuan secara tepat, orientasi 

tugas dan tanggung jawab akademik 

3. Dari 28 siswa terdapat 9 siswa atau (32,14%)  yang terjadi berdasarkan 

kurangnya kemampuan individu untuk memenuhi permintaan orang lain 

yang meliputi kerjasama, hubungan dengan teman/ orang lain, 

penyesuaian dengan orang lain., menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu, mengikuti instruksi atau petunjuk, mematuhi dan mentaati 

peraturan. 
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Guna mengatasi masalah tersebut, penulis melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe                                  

NHT (Numbered Head Together) yang diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa kelas V SDN 001 Petai. Karena model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa, yang menekankan pada kegiatan pembelajaran yang membagi siswa 

dalam beberapa kelompok dan memberikan penomoran kepada setiap siswa 

di dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Sehingga melalui 

pembelajaran yang inovatif, menantang dan menyenangkan ini siswa 

diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kompetensi dalam pembelajaran, 

dan dapat memiliki ketrampilan sosial IPS.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT (Numbered Head Together) sangat penting untuk diteliti untuk 

mengetahui keterampilan sosial IPS pada siswa kelas V dalam pembelajaran 

IPS. Oleh sebab itu peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian dengan 

judul Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Pada Muatan Pelajaran 

IPS Di Kelas V Sdn 001 Petai. 

 

 

                                                             
8
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pusraka Pelajar, 2012), Hlm 48 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari salah tafsir tentang makna istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna dari beberapa definisi 

operasional sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah merupakan 

jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 

Diharapkan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) dapat memecahkan masalah..
9
  

2. Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

hidup (life skill) dalam masyarakat yang multi kultur, masyarakat 

demokrasi dan masyarakat global yang penuh persaingan dan tantangan. 

Keterampilan sosial meliputi keterampilan berkomunikasi, baik secara 

lisan maupun tertulis dan kecakapan bekerja sama dengan orang lain, baik 

dalam kelompok kecil maupun kelompok besar.
10

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala  masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan 

                                                             
9
 Annisa Ulfah Allathifah, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa”, Jurnal Math Educator Nusantara 5, 

no. 2 (2019): 166 
10

 Widoyoko, Eko Putro. (2011). Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bagi 

Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm 213-214 
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keterampilan Sosial Siswa Pada Muatan Pelajaran  IPS Di Kelas V Sdn 001 

Petai?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan keterampilan 

Sosial Siswa Pada Muatan pelajaran IPS Di Kelas V Sdn 001 Petai. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai suatu Masukan untuk meningkatkan mutu dalam 

proses pembelajaran di sekolah; 

2) Meningkatkan kualitas guru dalam menerapkan strategi yang 

tepat dan dikolaboratif. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kompetensi guru untuk mengelola kelas menjadi 

efektif dan efisien; 

2) Menjadikan guru yang memilih dan mempertimbangkan 

strategi yang akan digunakan sebelum mengajar. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dalam      
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pembelajaran 

2) Memberikan motivasi dan dorongan bagi siswa agar 

memahami pelajaran dengan strategi yang baru dan inovatif. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian pendidikan S1 pada 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau; 

2) Menambah pengalaman dan wawasan tentang meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa melalui  penelitian tindakan kelas 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Secara etimologi, model adalah pola dari sesuatu yang akan 

dibuat atau dihasilkan. Model dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu 

sebagai kata benda, kata sifat, dan kata kerja. Sebagai kata benda, 

model berarti representasi atau gambaran. Sebagai kata sifat model 

adalah ideal, contoh, dan teladan. Sebagai kata kerja model adalah 

memperagakan, mempertunjukkan.
11

 

Pendapat Joyce yang dikutip yang dikutip dari Trianto model 

Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, 

kamputer, kurikulum, dan lain-lain
12 

Sedangkan menurut Khabibah bahwa untuk melihat tingkat 

kelayakan suatu model pembelajaran untuk aspek validasi dibutuhkan 

ahli dan   praktisi   untuk   memvalidasi   model   pembelajaran   yang 

                                                             
11

 Abas Asyafah, Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis-Kritis atas 

Model Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), Idonesian Journal of Islamic Education, Vol. 6 No. 

1 2019 
12

 Trianto Ibnu Badar al-Tabarry, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

dan Kontestual, Jakarta: Prenada Media, 2011, hlm.23 
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dikembangkan.
13 

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 

sesuai dengan materi dan kecocokan peserta didik. Model pembelajaran 

tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan langkah-

langkah model yang digunakan 

Selain itu model juga mrupakan bentuk representasi aturan 

sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan 

interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh 

dari beberapa sistem.
14

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan model 

pembelajaran yaitu suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran. Setiap model dirancang 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran Numbered Head Together  

Model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together atau 

kepala bernomor merupakan pengembangan pembelajaran tipe TGT. 

Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagan dan ditemukan pada tahun 

1992 dalam lie, dengan ciri-ciri khusus pembelajaran kelompok melalui 

penyelesaian tugas dengan saling membagi ide atau gagasan. Setiap 

kelompok harus memastikan bahwa anggotanya memahami dan 

menguasai tugas, sehingga semua peserta didik memahami konsep 

secara seksama. Model pembelajaan ini mengakomodasikan 

                                                             
13

 Ibid, hlm. 26 
14

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pusraka Pelajar, 2012), Hlm. 45 
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peningkatan intensitas diskusi dalam kelompok, kebersamaan, 

kolaborasi dan kualitas interaksi dalam kelompok, serta memudahkan 

penilaian. Model pembelajaran ini dilaksanakan di mana setiap peserta 

didk diberi nomor, kemudian dibuat satu kelompok dan secara acak 

pendidik memanggil nomor peserta didik.
15

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

mengondisikan siswa untuk berfikir bersama secara berkelompok di 

mana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan 

yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru 

melalui pemanggilan nomor secara acak.
16

 

Numbered Heads Together merupakan suatu model 

pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya 

bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada 

pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lain dalam satu 

kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan 

lainnya.
17

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  

dikembangkan oleh Russ Frank. Tujuan dari Numbered Heads 

Together adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling sharing 

                                                             
15

 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Propesi Pendidik 

dan Keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2014), Hlm.94 
16

 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 44 
17

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar- Ruzz Media, 2014), hlm. 108 
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ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu 

juga untuk meningkatkan semangat kerja sama siswa. Numbered Heads 

Together  dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan 

kelas.
18

 

Pembelajaran dengan menggunakan metode Numbered Head 

Together diawali dengan Numbering. Guru membegi kelas menjadi 

kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya 

mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika jumlah peserta 

didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orang dan dibagi menjadi 5 

kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap 

kelompok terdiri 8 orang. Tiap-tiap orang dalam tiap- tiap kelompok 

diberi nomor 1-8.
19

 

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa  

Numbered Head Together satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

mengondisikan siswa untuk berfikir bersama secara berkelompok di 

mana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan 

yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru 

melalui pemanggilan nomor secara acak 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together  

Menurut Yusep Kurniawan langkah-langkah model  

pembelajaran Numbered Head Together ada 6 yaitu:
20

 

 

                                                             
18

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013) hlm.138 
19

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pusraka Pelajar, 2012), Hlm.92 
20

 Yusep Kurniawan, Inovasi Pembelajaran, (Surakarta: CV. Oase Group, 2019), Hlm.116 
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1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok  

mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa. 

2) Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

melaporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain. 

6) Kesimpulan 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) 

Menurut Yusep Kurniawan, kelebihan model  pembelajaran 

Numbered Head Together adalah sebagai berikut:
21

 

a) Menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi. 

b) Memberi waktu yang lebih banyak dari lainnya. 

c) Melatih siswa untuk mencari jawaban yang tepat 

d) Memiliki keaktifan dalam mencari hal yang belum 

dipahami 

e) Siswa bisa memperoleh pemahaman yang solid. 

f) Motivasi belajar siswa akan meningkat. 

g) Nilai siswa dalam pembelajaran akademik akan meningkat. 

h) Meningkatkan keterampilan sosial. 

i) Rasa saling memiliki antar teman akan muncul. 

j) Jiwa sosial dan leadership siswa akan berkembang. 

k) Melahirkan rasa tenggang rasa dan toleransi. 

l) Bisa untuk menanamkan sifat rasa ingin tahu kepada iswa. 

m) Level kepercayaan diri siswa akan meningkat. 

n) Pola pikir siswa tentang mempelajari sesuatu akan positif. 

o) Dapat melatih tanggung jawab 

 

 

                                                             
21

 Ibid., Hlm. 117 
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2) Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) 

Menurut Agus Krisno Budiyanto,
22

kelemaham model 

pembelajaran Numbered Head Together adalah sebagai berikut: 

a) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga 

dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang 

lemah 

b) Proses diskusi akan berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar 

menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki 

pemahaman yang memadai. 

c) Pengelompokkan siswa memerlukan tempat duduk yang 

berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus. 

d) Tidak terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena 

membutuhkan waktu yang lama. 

e) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru
.23

 

 

2. Keterampilan Sosial  

a. Pengertian Kerampilan Sosial 

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk 

berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun 

nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di 

mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Dengan 

keterampilan sosial siswa akan mampu mengungkapkan perasaan baik 

positif maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus 

melukai orang lain.
24 

Keterampilan sosial membawa siswa untuk lebih berani 

berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang 

                                                             
22

 Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Metode Pembelajaran dalam Student Cebtered 

Learning (SCL), Hlm. 117 
23

 Opcit, Andi Kaharuddin, Nining Hajeniati, hlm.61 
24

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset, 

2010). h. 17 
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dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang baik, sehingga 

mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dalam buku lain, 

keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks untuk 

menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negatif oleh 

lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punishment 

oleh lingkungan. Keterampilan sosial sebagai perilaku-perilaku yang 

dipelajari, yang digunakan oleh individu pada situasi-situasi 

interpersonal dalam lingkungan
.25 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk berani 

berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang 

dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang baik, memiliki 

tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh 

pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan 

menyatakan ketidak setujuannya terhadap pengaruh pengaruh negatif 

dari lingkungan.
 

Menurut Widoyoko keterampilan sosial (social skill) diartikan 

sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup (life skill) dalam 

masyarakat yang multi kultur, masyarakat demokrasi dan masyarakat 

global yang penuh persaingan dan tantangan. Keterampilan sosial 

meliputi keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis 
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dan kecakapan bekerja sama dengan orang lain, baik dalam kelompok 

kecil maupun kelompok besar.
26

 

Selanjutnya menurut Goleman keterampilan sosial merupakan 

kepintaran dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang 

lain. Unsur dalam keterampilan sosial meliputi: pengaruh, komunikasi, 

kepemimpinan, katalisator perubahan, manajemen konflik, pengikat 

jaringan, kolaborasi dan kooperasi, dan kemampuan tim.
27

 

Sedangkan keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, 

perbuatan dan sikap yang ditampilkan ketika berinteraksi dengan orang 

lain disertai dengan ketepan dan kecepatan seingga memberikan 

kenyamanan bagi orang yang berada disekitarnya Keterampilan social 

merupakan kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain 

serta dapat melakukan perbuatan yang diterima oleh lingkungan.
28

 

Sedangkan keterampilan sosial adalah seperangkat kemampuan 

penting bagi siswa untuk membangun dan memelihara hubungan sosial 

yang positif dengan teman sebaya, guru atau lingkungan masyarakat 

lainnya. Keterampilan sosial adalah bagian dari kompetensi sosial.
29

 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterampilan social merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh 

                                                             
26

 Widoyoko, Eko Putro. (2011). Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bagi 

Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm 213-214 
27

 Goleman, Daniel. (2005). Working with Emotional Inteligence (Kecerdasan Emosi 

untuk Mencapai Puncak Prestasi). Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, hlm43 
28

 Nur Fauziah Husnah Nasution, Peningkatan Keterampilan Sosial Pada Pelajaran Ips 

Melalui Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa Di Kelas Iv Sd 

Negeri 085119 Sibolga Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi Dan Biologi,V Ol. 1. No. 1 Tahun 

2018 
29

 Sahma Nada Afifah, Peran Pembelajaran IPS dalam Meningkatkan Keterampilan 

Sosial Peserta Didik Sekolah Dasar,  Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022 



 

 

21 

siswa sejak usia dini Ketika akan berinteraksi dengan orang lain, 

dengan lingkungan sekitarnya serta dapat beradaptasi agar dapat 

diterima oleh lingkungan sekitarnya 

b. Ciri-Ciri Keterampilan Sosial 

Dalam keterampilan sosial terdapat ciri-ciri keterampilan sosial, 

antara lain:
30

 

1) Perilaku Interpersonal Perilaku interpersonal adalah perilaku yang 

menyangkut keterampilan yang digunakan selama melakukan 

interaksi sosial yang disebut dengan keterampilan menjalin 

persahabatan. 

2) Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri Perilaku ini 

merupakan ciri dari seorang yang dapat mengatur dirinya sendiri 

dalam situasi sosial, seperti: keterampilan menghadapi stress, 

memahami perasaan orang lain, mengontrol kemarahan dan 

sebagainya. 

3) Perilaku yang Berhubungan dengan Kesuksesan Akademis Perilaku 

ini berhubungan dengan hal-hal yang mendukung prestasi belajar di 

sekolah, seperti: mendengarkan guru mengerjakan pekerjaan sekolah 

dengan baik, dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di sekolah. 

4) Penerimaan Teman Sebaya Hal ini didasarkan bahwa individu yang 

mempunyai keterampilan sosial yang rendah akan cenderung ditolak 

oleh teman-temannya, karena mereka tidak dapat bergaul dengan 
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baik. Beberapa bentuk perilaku yang dimaksud adalah: memberi dan 

menerima informasi, dapat menangkap dengan tepat emosi orang 

lain, dan sebagainya. 

5) Keterampilan Berkomunikasi Keterampilan ini sangat diperlukan 

untuk menjalin hubungan sosial yang baik, berupa pemberian umpan 

balik dan perhatian terhadap lawan bicara, dan menjadi pendengar 

yang responsif. 

c. Indikator Keterampilan Sosial 

Aspek keterampilan sosial menurut menurut Caldarella dan Merrel 

dalam Purnama terdapat lima untuk anak-anak dan remaja, meliputi :
31

 

1) Hubungan dengan teman sebaya (Peer relationship skills), yaitu 

perilaku yang menunjukkan hubungan yang positif dengan teman 

sebaya yang meliputi perilaku yang disukai, empati, partisipasi 

sosial, sociability leadership, menawarkan bantuan ketika 

dibutuhkan, berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman 

sebaya, hubungan dengan teman sebaya maupun hubungan dengan 

orang lain. 

2) Manajemen diri (Self management skills), yaitu kemampuan 

individu untuk mengatur dirinya sendiri yang meliputi 

pengendalian diri, kemandirian sosial, kompetensi sosial, tanggung 

jawab sosial, melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain, 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. 
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3) Kemampuan akademis (Academic skills), yaitu kemampuan 

individu yang mendukung prestasi belajar yang meliputi 

penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah, menghormati aturan 

sekolah, memahami materi, mendengarkan dan melaksanakan 

petunjuk dari guru, bertanya atau meminta bantuan secara tepat, 

orientasi tugas dan tanggung jawab akademik. 

4) Kepatuhan (Complience skills), yaitu kemampuan individu untuk 

memenuhi permintaan orang lain yang meliputi kerjasama, 

hubungan dengan teman/ orang lain, penyesuaian dengan orang 

lain., menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, mengikuti instruksi 

atau petunjuk, mematuhi dan mentaati peraturan. 

5) Perilaku assertif (Assertion skills), yaitu perilaku yang didominasi 

oleh kemampuan- kemampuan yang membuat individu dapat 

menampilkan perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan 

yang meliputi mengawali percakapan, ketegasan, inisiasi sosial, 

penggerak sosial, mengajukan pertanyaan, berani. 

d. Kelompok Keterampilan Sosial 

Keterampialan sosial dikelompokkan atas empat bagian, yaitu:
32

 

1) Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling mengenal 

dan menjalin hubungan akrab, adanya kontak mata, berbagi 

informasi 

2) Keterampilan komunikasi: mengemukakan pendapat, mendengar 

dan berbicara secara bergiliran, melembutkan suara (tidak 

membentak), meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan 
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pendapat 

3) Keterampilan membangun kelompok (bekerja sama): 

mengakomodasi pendapat orang, bekerja sama, saling menolong, 

saling memperhatikan, saling menghargai 

4) Keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri, taat 

terhadap kesepakatan, mencari jalan keluar dengan berdiskusi, 

memikirkan orang lain, empati
33

 

e. Pembelajaran IPS di SD 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar mencakup hal-hal yang ada 

disekitar lingkungan peserta didik. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 

jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, 

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan 

keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat
38 

Dalam pembelajaran ada beberapa ketrampilan yang terdapat 

dalam IPS menurut Depdiknas adalah: 

1) Ketrampilan berpikir yaitu kemampuan mendeskripsikan, 

mendefinisikan, mengklasifikasi, membuat hipoAngketis, membuat 

generalisasi, memprediksi, membandingkan dan mengkontraskan 

dan melahirkan ide-ide baru. 
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2) Ketrampilan akademik yaitu kemampuan membaca, menelaah, 

menulis, berbicara, mendengarkan, membaca dan menginterpretasi 

peta, membuat garis besar, membuat grafik dan membuat catatan. 

3) Ketrampilan penelitian yaitu mendefinisikan masalah, merumuskan 

suatu hipoAngketis, menemukan dan mengambil data yang 

berhubungan dengan masalah, menganalisis data, mengevaluasi 

hipoAngketis dan menarik kesimpulan, menerima, menolak atau 

memodifikasi hipoAngketis dengan tepat. 

4) Ketrampilan sosial yaitu kemampuan bekerja sama, memberikan 

kontribusi dalam tugas dan diskusi kelompok, mengerti tanda-tanda 

nonverbal yang disampaikan oleh orang lain, merespon dalam cara-

cara menolong masalah yang lain, memberikan penguatan terhadap 

kelebihan orang lain, dan mempertunjukkan kepemimpinan yang 

tepat.
34

 

3. Hubungan Model Pembelajaran Numbered Heads Together dengan 

Keterampilan sosial  

Numbered Head Together adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Menurut Trianto, ia berpendapat tipe 

pembelajaran NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
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untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas tradisional
35 

Model pembelajaran NHT ini menekankan siswa untuk saling 

bekerja sama dalam kelompok, paham dengan hasil kerja kelompoknya 

diperlukannya kerampilan dasar dalam belajar yaitu salah satunya 

kerampilan membangun kelompok yang dimana merupakan salah satu 

indicator dari keterampilan sosial, sehingga dengan sendirinya siswa merasa 

dirinya harus terlibat aktif dalam kelompok. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan sosial  siswa, diperlukan pelaksanaan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan, peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 

dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Nur Fauziah Husnah Nasution Mahasiswa UIN Sumatera Utara pada tahun 

2018 dengan judul “Peningkatan Keterampilan Sosial Pada Pelajaran Ips 

Melalui Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada 

Siswa Di Kelas IV SD Negeri 085119 Sibolga”. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dikemukakan bahwa kategori persentase keterampilan 
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sosial siswa hasil observasi siklus I pertemuan I termasuk kategori rendah 

yaitu sebesar 46,67%, siklus I pertemuan II termasuk kategori tinggi yaitu 

sebesar 33,33%, siklus siklus II pertemuan I termasuk kategori tinggi yaitu 

sebesar 53,33%, dan siklus II pertemuan II termasuk kategori sangat tinggi 

yaitu sebesar 90,00%. Dengan demikian dapat dikemukakan kesimpulan 

bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa pada pelajaran IPS di kelas IV SD 

Negeri 085119 Sibolga.
36 

Terdapat persamaan antara penelitian yang 

dilakukan Nur Fauziah Husnah Nasution dengan peneliti, tepatnya pada 

variabel Y yaitu sama-sama meneliti tentang keterampilan sosil. 

Perbedaannya terdapat pada variabel X, yang digunakan oleh Nur Fauziah 

Husnah Nasution yaitu model pembelajaran Problem Based Learning 

sedangkan peneliti adalah model pembelajaran NHT.  

2. Arman Syah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

FKIP Universitas Riau  Tahun 2018 dengan judul  Penerapan  Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips 

Siswa Kelas VI SD Negeri 016 Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru pada pertemuan 1 siklus I 

persentasenya adalah 58.3% (cukup) dan pada pertemuan kedua meningkat 

menjadi 70,8% (baik). Pada siklus II pertemuan ketiga nilai aktivitas guru 

dari 70,8% (baik) menjadi 83,4% (sangat baik) dan pada pertemuan 
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keempat meningkat menjadi 95,8% (sangat baik). Dilihat dari aktivitas 

siswa juga mengalami peningkat dari 54,2% (cukup) menjadi 62,5% 

(baik). Pada siklus II pertemuan ketiga menjadi 79,2% (baik) dan pada 

pertemuan keempat meningkat menjadi 91,7% (sangat baik). Dilihat dari 

hasil belaja siswa juga mengalami preningkatan, dari nilai rata-rata siswa 

pada skor dasar yaitu 55,25. setelah siklus I nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 73,75 dengan peningkatan sebanyak 18,5 poin dari skor dasar. 

Pada siklus II hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan sebanyak 12 

poin dari siklus I dengan rata-ata nilai siswa 85,75.
37

 Terdapat persamaan 

antara penelitian yang dilakukan Arman Syah dengan peneliti, tepatnya 

pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together. Perbedaannya terdapat pada variabel Y, yang 

diteliti oleh Arman syah yaitu meningkatkan hasil belajar sedangkan 

variabel Y peneliti adalah keterampilan sosial IPS. 

3. Mutiara Jaiz Mahasiswa UIN Suska Riau Tahun 2022 dengan judul 

penelitian Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa pada Tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru. 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan tindakan diperoleh 

persentase keterampilan sosial siswa mencapai 54,4% atau berada pada 

kategori cukup. Kemudian dilakukan tindakan dengan model pembelajaran 
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Numbered Head Together pada siklus I, keterampilan sosial siswa sedikit 

meningkat dengan persentase 62,2% atau berada pada kategori baik. Pada 

siklus II, keterampilan sosial siswa meningkat dengan persentase 75,7% 

dengan kategori baik. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan
38

 Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan Mutiara 

Jaiz dengan peneliti, tepatnya pada variabel X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together. 

Perbedaannya terdapat pada variabel Y, yang diteliti oleh Mutiara Jaiz 

yaitu keterampilan sosial sedangkan variabel Y peneliti adalah 

keterampilan sosial IPS. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Sejak masa anak-anak keterampilan sosal sangat perlu dikenalkan dan 

diajarkan sedini mungkin agar mereka mengetahui bagaimana cara 

berinteraksi yang baik dalam lingkungan sosial mereka. Tentunya dalam 

berinteraksi itu ada aturan-aturan yang harus diikuti baik aturan agama yang 

datang dari Tuhan maupun aturan yang dibuat atau disepakati oleh masyarakat 

sekitarnya yang didasarkan pada tradisi atau budaya masyarakat tersebut. 

Namun selama ini keterampilan sosial siswa kurang terbentuk akibat dari 

kurang tepatnya metode pembelajaran di dalam kelas. 

Sehingga tujuannya hanya berpusat pada kognitif siswa saja dan siswa 

pun kurang berinteraksi di dalam kelas. Guru cenderung menggunakan 
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metode ceramah sehingga siswa hanya mendengarkan saja. Akibatnya siswa 

kurang berinteraksi dengan teman sejawatnya sehingga keterampilan  sosial 

siswa berkurang. Untuk itu diperlukan pemilihan model pembelajaran yang 

efektif, dimana tidak hanya bertujuan pada kognitif saja melainkan juga 

membentuk keterampilan social. 

Oleh sebab itu model pembelajaran NHT ini menekankan siswa untuk 

saling bekerja sama dalam kelompok, paham dengan hasil kerja 

kelompoknya diperlukannya kerampilan dasar dalam belajar yaitu salah 

satunya kerampilan membangun kelompok yang dimana merupakan salah satu 

indicator dari keterampilan sosial, sehingga dengan sendirinya siswa merasa 

dirinya harus terlibat aktif dalam kelompok. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan sosial  siswa, diperlukan pelaksanaan model 

pembelajaran Numbered Head Together 
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Guru memberikan tugas dan masing- 

masing siswa mengerjakannya. 

Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengetahui 

jawabannya. 

Guru memanggil salah satu nomor 

siswa dan nomor yang dipanggil 

melaporkan/memperesentasikan hasil 

kerja sama mereka. 

Guru meminta tanggapan dari teman 

yang lain, kemudian guru menunjuk 

nomor yang lain. 

Guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

Aktifitas Guru 
 

a. Guru membagi siswa dalam 

kelompok,  setiap siswa dalam 

kelompok mendapat pemberian 

nomor pada topi siswa 

 

Keterampilan sosial  

Aktifitas Siswa 

a) Siswa dibagi dalam kelompok, 

setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor, pemberian nomor  

pada topi siswa. 

b) Siswa mendapatkan tugas dan 
masing-masing siswa 

mengerjakannya. 

c) Siswa mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengetahui 
jawabannya. 

d) Salah satu nomor siswa dipanggil 

dan nomor yang dipanggil 

melporkan/memperesentasikan 
hasil kerja sama mereka. 

e) Siswa memberikan tanggapan dari 

teman yang lain, kemudian ditunjuk 

nomor siswa yang lain. 

f) Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

Pembelajaran Dengan Numbered 

Head Together 

 

Gambar II.1 : Kerangka Berfikir dengan Model Pembelajaran Numbered 

Head Together 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktifitas Guru 

1) Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam 

kelompok mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa. 

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing siswa 

mengerjakannya. 

3) Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil melaporkan/memperesentasikan hasil kerja sama 

mereka. 

5) Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru 

menunjuk nomor yang lain. 

6) Guru memberi kuis pertanyaan 

7) Setelah siswa selesai mengerjakan soal lalu di kumpulkan 

kepada guru 

8) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa 

2) Siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa 
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mengerjakannya. 

3) Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil 

melporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka 

5) Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian 

ditunjuk nomor siswa yang lain. 

6) Siswa mengerjakan kuis 

7) Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan guru 

8) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

2. Indikator Keterampilan Sosial  

Menurut Enok Mayani ada empat indikator dalam keterampilan 

sosial IPS yaitu:
39

 

a) Keterampilan dasar berinteraksi: Hubungan dengan teman sebaya (Peer 

relationship skills). 

b) Manajemen diri (Self management skills), yaitu kemampuan individu 

untuk mengatur dirinya sendiri yang meliputi pengendalian diri, 

kemandirian sosial, kompetensi sosial, tanggung jawab sosial, 

melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain, berkomunikasi 

dan bekerja sama dengan orang lain 

c) Kemampuan akademis (Academic skills), yaitu kemampuan individu 

yang mendukung prestasi belajar yang meliputi penyesuaian diri 

                                                             
39

 Maryani, E. 2011. Pengembangan program pembelajaran IPS untuk peningkatan 

keterampilan sosial. Bandung: alfabeta. Hal. 28 
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terhadap lingkungan sekolah, menghormati aturan sekolah, memahami 

materi, mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dari guru, bertanya 

atau meminta bantuan secara tepat, orientasi tugas dan tanggung jawab 

akademik 

d) Kepatuhan (Complience skills), yaitu kemampuan individu untuk 

memenuhi permintaan orang lain yang meliputi kerjasama, hubungan 

dengan teman/ orang lain, penyesuaian dengan orang lain., 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, mengikuti instruksi atau 

petunjuk, mematuhi dan mentaati peraturan 

e) Perilaku assertif (Assertion skills), yaitu perilaku yang didominasi oleh 

kemampuan- kemampuan yang membuat individu dapat menampilkan 

perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan yang meliputi 

mengawali percakapan, ketegasan, inisiasi sosial, penggerak sosial, 

mengajukan pertanyaan, berani 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V  Sekolah 

Dasar Negeri 001 Petai. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian 

ini adalah 28 orang siswa, sedangkan objek penelitiannya adalah penerapan 

model Kooperatif Tipe Numbered Head Together untuk meningkatkan 

keterampilan sosial IPS muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

 

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian tindakan ini akan dilaksanakan di SDN 001  Petai 

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Penelitian ini 

juga direncanakan yaitu mulai dari bulan Oktober - November 2023 

 

C. Rancangan Penelitian Penelitian 

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research), yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakkan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

penelitian tindakkan kelas sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat 

refeksi dengan melakukan tindakkan tertentu agar dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional pendidik 
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dalam menangani proses pembelajaran.
40

 Ada empat tahap penting dalam 

melaksankan penelitian tindakan kelas yaitu:  

1. Perencanaan, 

2. pelaksanaan, 

3. pengamatan, dan  

4. refleksi. 

Tahapan dalam penelitian ini merupakan unsur untuk membentuk 

sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah 

semula atau siklus berulang. Model penelitian tindakan kelas menurut 

Kemmis dan Mc Taggart dalam Arikunto menyatakan bahwa, penelitian 

tindakan kelas terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Desain dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:
41

 

  

                                                             
40

 Arikunto, Suharsimi , Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bhumi Aksara, 2006 ). 

hlm.56   
41

 Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama. Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: 

PT Indeks, 2012), hlm.21 
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Perencanaan 

Refleksi SIKLUS I 

Pelaksanaan 

Refleksi SIKLUS II 

Pelaksanaan 

 

 

 

 

Gambar III.1 Desain PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif dengan melibatkan 

peneliti dan guru kelas sebagai kolabolator sekaligus pengajar. Menurut 

Suwarsih Madya, kolaboratif atau kerja sama dalam melakukan penelitian 

tindakan dapat dilakukan dengan mahasiwa, sejawat dalam 

jurusan/sekolah/lembaga yang sama, sejawat dari sekolah/lembaga lain, 

sejawat dengan wilayah kehalian yang berbeda.
42

 Partisipasi guru dan peneliti 

bekerja sama dalam penyusunan, persiapan, pelaksanaan, dan refleksi 
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 Suwarsih Madya. Penelitian Tindakan Teori dan Praktik. (Bandung: Alfabeta, 2006 ), 

hlm.56 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pengamatan 
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tindakan. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah (1) Mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT (Numbered Head Together) yang dapat meningkatkan keterampilan 

sosial IPS siswa kelas V SDN 001 Petai. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran model kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) yang 

dapat meningkatkan keterampilan sosial IPS dan hasil belajar siswa kelas V 

SDN 001 Petai. 

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan dalam dua siklus 

sampai mencapai siklus keberhasilan. Setiap siklus terdiri dari empat siklus 

yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) 

pengamatan (observation), (4) refeksi (reflection). 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan Perbaikan Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan diantaranya 

adalah: 

1) Perencanaan dimulai dengan penyusunan silabus terdiri dari : 

menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) berdasarkan kurikulum 2013, menentukan indikator  dan 

pengalokasian waktu yang digunakan. 

2) Pembuatan rencana perbaikan pembelajaran (RPP). 

3) Pembuatan lembar pengamatan guru memggumkam model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together. 
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4) Pembuatan lembar APKG 1 dan APKG 2, yang akan digunakan 

oleh supervisor 2 sebagai alat penilaian. 

b. Pelaksanaan perbaikan siklus I 

Pelaksanaan perbaikan dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

c. Observasi dan Evaluasi 

Observasi dilakukan oleh obsever dengan menggunakan lembar 

penilaian sesuai dengan kemampuan guru yang diobservasi dengan 

memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah tersedia. Penilaian 

guru dan siswa juga dilakukan obsever dengan menggunakan lembar 

pengamatan guru dan siswa. 

d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang dilakukan obsever maka ditemukan 

beberapa hal, yang menjadi bahan perbaikan yang akan dilakukan 

oleh penulis, hal ini diperoleh baik dari segi guru ataupun siswa itu 

sendiri. 

2. Siklus II 

a. Perencanan 

Perencanaan dimulai dengan penyusunan silabus terdiri dari : 

1) menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) berdasarkan kurikulum 2013, menentukan indikator  dan 

pengalokasian waktu yang digunakan. 
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2) Pembuatan rencana perbaikan pembelajaran (RPP). 

3) Pembuatan lembar pengamatan guru menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dan 

siswa. 

4) Pembuatan lembar APKG 1 dan APKG 2, yang akan digunakan 

oleh supervisor 2 sebagai alat penilaian 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan perbaikan dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together.  

c. Observasi dan Evaluasi 

Observasi dilakukan oleh obsever dengan menggunakan lembar 

penilaian sesuai dengan kemampuan guru yang diobservasi dengan 

memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah tersedia. Penilaian 

guru dan siswa juga dilakukan obsever dengan menggunakan lembar 

pengamatan guru dan siswa 

d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang dilakukan obsever maka ditemukan 

beberapa hal, yang menjadi bahan perbaikan yang akan dilakukan 

oleh penulis, hal ini diperoleh baik dari segi guru ataupun siswa itu 

sendiri. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Alat Pengumpulan data dalam penelitian ini  adalah : 

1. Observasi 

Pengamatan Menurut Arikunto observasi adalah kegiatan 

pengamatan (pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh efek 

tindakan yang telah mencapai tindakkan.
43

 Pengamatan dilakukan saat 

terjadinya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata 

pelajaran IPS. Hal ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan 

siswa saat pembelajaran sebagai langkah awal mengadakan penelitian. 

Lembar observasi juga digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap 

afektif dan psikomotor siswa saat pembelajaran IPS berlangsung. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen 

arsip, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen 

sehubungan penelitian harus sesuai dengan fokus masalah penelitian dan 

tujuan. Dalam penelitian ini yang dipakai adalah dokumentasi dalam 

bentuk foto dan video selama pembelajaran berlangsung.
44

 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
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model pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Head Together yang 

diperoleh dari skor dasar, ulangan harian, aktivitas guru dan siswa adalah : 

a. Analisis Guru 

Analisa aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil lembar 

pengamatan selama proses pembelajaran yang sesuai dengan pelaksanaan 

tindakan aktivitas siswa dan guru dianalisa dengan rumus : 

P =  
𝐹

𝑁
× 100%   

Keterangan: 

P = Angka Persentase aktivitas guru dan siswa 

F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan tetap 

Aktivitas guru dan siswa yang telah diperoleh selanjutnya dinilai 

dengan katagori sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Interval dan Katagori Aktivitas Guru dan Siswa :
45

 

Interval Katagori 

80 -100 Baik sekali 

66 – 79 Baik 

56 – 65 Cukup 

40 – 55 Kurang 

30 – 39 Gagal
46
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b. Ketuntasan Sosial Siswa 

KI = 
𝑆𝑆

𝑆𝑀1
× 100%  

Keterangan : 

KI   = Ketuntasan Individu 

SS  = Skor Hasil Belajar Siswa 

SMI = Skor maksimal ideal 

Tabel III.2  

Ketuntasan Keterampilan social Siswa Siswa
47

 

 

% Interval Katagori 

90 -100 Sangat Tinggi 

70 – 89 Tinggi 

50 – 69 Cukup Tinggi 

30 – 49 Rendah 

10 – 29 Rendah Sekali
48

 

 

c. Ketuntasan klasikal 

Ketuntasan belajar secara klasikal dengan menggunakan rumus : 

K = 
𝐽𝑇

𝐽𝑆
× 100  

Keterangan : 

K = Ketercapaian klasikal 

JT = Jumlah siswa yang tuntas 

JS = Jumlah siswa seluruhnya  

Ketuntasan klasikal tercapai apabila 75% dari jumlah seluruh siswa 

memperoleh minimal 75, maka kelas tersebut dikatakan tuntas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

guru dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

pada siklus I (pertemuan 1, dan 2) tergolong “Cukup Baik”, dengan persentase 

68,75% berada pada rentang 56–75%. Siklus II meningkat menjadi 90,63% 

tergolong “Baik” karena berada pada rentang 76–100%. Keterampilan Sosial 

Siswa Pada Muatan Pelajaran  IPS  pada siswa kelas V Sdn 001 Petai pada pra 

tindakan masih tergolong kurang baik, dengan persentase 35% berada pada 

rentang 0–50%. Pada siklus I atau setelah penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) meningkat menjadi 65,0% berada pada rentang 

61–75%. Siklus II meningkat lagi menjadi 80% dengan kategori baik berada pada 

rentang 76–90%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 

Keterampilan Sosial Siswa Pada Muatan Pelajaran  IPS  pada siswa kelas V Sdn 

001 Petai 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas penulis mengemukakan beberapa saran 

yaitu: 
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1. Untuk sekolah: hendaknya tetap menjaga tradisi-tradisi yang telah 

berjalan selama ini dan juga terus melakukan evaluasi program-program 

dan kegiatan siswa sesuai visi dan misi. 

2. Untuk siswa: hendaknya megikuti semua program yang telah disediakan 

oleh sekolah dan memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh 

sekolah dengan baik dan benar.  

3. Guru hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan Keterampilan 

Sosial Siswa Pada Muatan Pelajaran  IPS  pada siswa kelas V di Sdn 001 

Petai dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) yang aturan penggunaannya menggunakan prinsip bermain sambil 

belajar. 
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ANGKET PENELITIAN KETERAMPILAN SOSIAL 

1. Bacalah sejumlah pernyataan dan pertanyaan dibaawah ini dengan teliti.  

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuia dengan keadaan anda 

secara objektif dengn memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kriteria 

untuk setiap pernyataan yang menurut anda paling tepat.  

3. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah 

melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian anda terhadap isi setiap 

pernyataan dan pertanyaan.  

4. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:  

STS : Apabila anda merasa Sangat Tidak Setuju 

TS : Apabila anda merasa Tidak Setuju 

N : Apabila anda merasa Netral 
S : Apabila anda merasa Setuju 
SS : Apabila anda merasa Sangat Setuju 

Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang terlewatkan 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya dapat dengan 

mudah bertemaN 
          

2 
Saya merasa percaya 

diri dalam bergaul 
          

3 

Saya mencoba 

memahami perasaan 

teman saat mereka 

marah, kesal, atau sedih 

          

4 

Saya mendengarkan 

orang lain ketika 

mereka berbicara 

dengan saya. 

          

5 

Saya mengabaikan 

anak-anak lain ketika 

mereka mengejek saya. 

     

6 

Saya meminta bantuan 

teman untuk mengatasi 

masalah saya 

     

7 

Saya meminta izin 

terlebih dahulu 

sebelum menggunakan 

barang milik orang lain 

     

8 

Saya bersedih ketika 

orang lain 

mendapatkan musibah  

          



No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

9 
Saya aktif dalam 

kegiatan sekolah  
          

10 

Saya sangat 

menghargai Keputusan 

oranglain saat 

berdiskusi 

          

11 

Saya bekerjasama 

dalam tim dalam 

penyelesaian persoalan 

pelajaran. 

          

12 
Saya bertegur sapa jika 

bertemu dengan teman. 
          

13 

Saya mengajak berjabat 

tangan jika bertemu 

teman dijalan 

          

14 

Saya bersaing dengan 

kelompok lain dengan 

cara yang sportif 

Ketika adanya 

perlombaan kelompok  

          

15 
Saya menghargai 

perbedaan pendapat 
          

 



PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM MENERAPKAN MODEL 

PEMBELAJARAN NHT 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor, pemberian nomor pada topi siswa. 

Point Kriteri Penilain 

5 
 Apabila siswa membentuk kelompok-kelompok belajar yang 

heterogen, terdiri atas 4-5 orang dengan tertib 

4 
Apabila siswa membentuk kelompok-kelompok belajar yang 

heterogen, terdiri atas 4-5 orang dengan tidak tertib.  

3 
Apabila siswa membentuk kelompok-kelompok belajar yang tidak 

heterogen, terdiri atas 4-5 orang dengan tidak tertib.  

2 
Apabila siswa membentuk kelompok-kelompok belajar yang 

homogen, dengan tidak tertib. 

1 
Apabila siswa membentuk kelompok-kelompok belajar yang tidak 

homogen, dengan  tidak tertib 

 

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya 

Point Kriteri Penilain 

5 
Apabila siswa fokus dan semangat dalam mengerjakan tugas yang 

sesuai dengan materi dan  tertib 

4 
Apabila siswa fokus mengerjakan tugas yang sesuai dengan materi 

dan  tertib 

3 
Apabila siswa fokus mengerjakan tugas yang sesuai dengan materi 

dan  kurang tertib 

2 
Apabila siswa fokus mengerjakan tugas yang tidak sesuai dengan 

materi dan  tertib 

1 
Apabila siswa fokus mengerjakan tugas yang tidak sesuai dengan 

materi dan  tidak tertib 



3. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

Point Kriteri Penilain 

5 
Apabila siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan sesuai serta 

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

4 
Apabila siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

3 
Apabila siswa mendiskusikan jawaban yang benar tapi belum 

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

2 
Apabila siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan tidak 

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

1 
Apabila siswa tidak mendiskusikan jawaban yang benar dan tidak 

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

 

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja sama  mereka 

Point Kriteri Penilain 

5 

Apabila salah satu nomor siswa yang dipanggil dapat melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja samamereka sesuai dengan materi 

dan tertib serta penuh percaya diri 

4 

Apabila salah satu nomor siswa yang dipanggil dapat melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja samamereka sesuai dengan materi 

dan tertib 

3 

Apabila salah satu nomor siswa yang dipanggil dapat melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja samamereka sesuai dengan materi 

dan kurang tertib 

2 

Apabila salah satu nomor siswa yang dipanggil dapat melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja samamereka kurang sesuai dengan 

materi dan tertib 

1 

Apabila salah satu nomor siswa yang dipanggil dapat melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja samamereka tidak sesuai dengan 

materi dan tidak tertib 

 



 

5. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain 

Point Kriteri Penilain 

5 
Apabila siswa lain dapat menanggapi hasil presentasi kelompok lain 

sesuai dengan materi pembelajaran dengan tertib dan focus 

4 
Apabila siswa lain dapat menanggapi hasil presentasi kelompok lain 

sesuai dengan materi pembelajaran dengn tertib 

3 
Apabila siswa lain dapat menanggapi hasil presentasi kelompok lain 

sesuai dengan materi pembelajaran dengan tidak tertib 

2 
Apabila siswa lain tidak dapat menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain sesuai dengan materi pembelajaran dengan  tertib 

1 

Apabila siswa lain tidak dapat menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain sesuai dengan materi pembelajaran dengan tidak 

tertib 

 

6. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

Point Kriteri Penilain 

5 

Apabila siswa dan guru dapat sama-sama menyimpulkan 

pembelajaran sesuai dengan meteri pembelajaran dengan tertib dan 

focus 

4 
Apabila siswa dan guru dapat sama-sama menyimpulkan 

pembelajaran sesuai dengan meteri pembelajaran dengan tertib 

3 

Apabila siswa dan guru dapat sama-sama menyimpulkan 

pembelajaran sesuai dengan meteri pembelajaran akan tetapi masih 

tertib 

2 
Apabila siswa dan guru belum dapat sama-sama menyimpulkan 

pembelajaran sesuai dengan meteri pembelajaran dengan tertib 

1 
Apabila siswa dan guru tidak dapat sama-sama menyimpulkan 

pembelajaran sesuai dengan meteri pembelajaran dengan tidak tertib 



Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 1 (Siklu s I) 

Petunjuk          : Berilah penilaian dengan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan 

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI 

Kriteria 

SKOR 

5 4 3 2 1 

1 

Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

 

    
 

    

2 
Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

 
    

 
    

3 

Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

 

    
 

    

4 

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

 

         

5 

Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

 

         

6 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran           

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

 

 

 



 

Keterangan      4 = Tinggi 

3 = Cukup Tinggi 

2 = Kurang Tinggi 

1 = Tidak Tinggi 

Pekanbaru, …………… 2023 

Guru Kelas V 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 2 (Siklus I) 

Petunjuk          : Berilah penilaian dengan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan 

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI 

Kriteria 

SKOR 

5 4 3 2 1 

1 

Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

 

    
 

    

2 
Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

 
    

 
    

3 

Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

 

    
 

    

4 

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

 

         

5 

Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

 

         

6 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran           

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

 

 



Keterangan      4 = Tinggi 

3 = Cukup Tinggi 

2 = Kurang Tinggi 

1 = Tidak Tinggi 

Pekanbaru, …………… 2023 

Guru Kelas V 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Guru  

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 3 (Siklus II) 

Petunjuk          : Berilah penilaian dengan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan 

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI 

Kriteria SKOR 

5 4 3 2 1 

 

1 

Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

 

    
 

    

2 
Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

 
    

 
    

3 

Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

 

    
 

    

4 

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

 

         

5 

Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

 

         

6 Guru memberi kuis pertanyaan       

7 
Setelah siswa selesai mengerjakan soal lalu di 

kumpulkan kepada guru 

 
     

8 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran           

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 



Keterangan      4 = Tinggi 

3 = Cukup Tinggi 

2 = Kurang Tinggi 

1 = Tidak Tinggi 

Pekanbaru, …………… 2023 

Guru Kelas V 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Guru  

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 4 (Siklus II) 

Petunjuk          : Berilah penilaian dengan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan 

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Kriteria SKOR 

4 3 2 1 

1 

Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

    
 

    

2 
Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 
    

 
    

3 

Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

    
 

    

4 

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil melaporkan/ 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

         

5 

Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

         

6 Guru memberi kuis pertanyaan          

7 
Setelah siswa selesai mengerjakan soal lalu di 

kumpulkan kepada guru 
     

8 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran      

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 



Keterangan      4 = Tinggi 

3 = Cukup Tinggi 

2 = Kurang Tinggi 

1 = Tidak Tinggi 

Pekanbaru, …………… 2023 

Guru Kelas V 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 1 (Siklus I) 

Petunjuk          : Berilah penilaian yang sesuai pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan 

NO Kode Siswa Pertemuan 1 JUMLAH  

1 2 3 4 5 6 

1  Siswa 01   
 

       

2 Siswa 02   
 

       

3 Siswa 03   
 

       

4 Siswa 04           

5 Siswa 05           

6 Siswa 06           

7  Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13  Siswa 13        

14  Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

18 Siswa 18        



19 Siswa 19        

20 Siswa 20        

Keterangan Indikator Siswa : 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor, pemberian nomor pada topi siswa 

2) Siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya. 

3) Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil 

melporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka 

5) Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk 

nomor siswa yang lain. 

6) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

 

Mengetahui                                                               Pekanbaru, 

………….2023 

Observer                                                                  Peneliti 

 

 

  Lestari                                                                   …………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 2 (Siklus I) 

Petunjuk          : Berilah penilaian yang sesuai pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan 

NO Kode Siswa Pertemuan 1 JUMLAH  

1 2 3 4 5 6 

1  Siswa 01   
 

       

2 Siswa 02   
 

       

3 Siswa 03   
 

       

4 Siswa 04           

5 Siswa 05           

6 Siswa 06           

7  Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13  Siswa 13        

14  Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

18 Siswa 18        



19 Siswa 19        

20 Siswa 20        

Keterangan Indikator Siswa : 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor, pemberian nomor pada topi siswa 

2) Siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya. 

3) Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil 

melporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka 

5) Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk 

nomor siswa yang lain. 

6) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

 

Mengetahui                                                               Pekanbaru, 

………….2023 

Observer                                                                  Peneliti 

 

 

                   Lestari                                                                     …………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 3 (Siklus II) 

Petunjuk          : Berilah penilaian yang sesuai pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan 

NO Kode Siswa Pertemuan 1 JUMLAH  

1 2 3 4 5 6 

1  Siswa 01   
 

       

2 Siswa 02   
 

       

3 Siswa 03   
 

       

4 Siswa 04           

5 Siswa 05           

6 Siswa 06           

7  Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13  Siswa 13        

14  Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

18 Siswa 18        



19 Siswa 19        

20 Siswa 20        

Keterangan Indikator Siswa : 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor, pemberian nomor pada topi siswa 

2) Siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya. 

3) Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil 

melporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka 

5) Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk 

nomor siswa yang lain. 

6) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

 

Mengetahui                                                               Pekanbaru, 

………….2023 

Observer                                                                  Peneliti 

 

 

                  Lestari                                                                   …………… 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semeste : 

Pertemuan       : 4 (Siklus II) 

Petunjuk          : Berilah penilaian yang sesuai pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan 

NO Kode Siswa Pertemuan 1 JUMLAH  

1 2 3 4 5 6 

1  Siswa 01   
 

       

2 Siswa 02   
 

       

3 Siswa 03   
 

       

4 Siswa 04           

5 Siswa 05           

6 Siswa 06           

7  Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13  Siswa 13        

14  Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

18 Siswa 18        



19 Siswa 19        

20 Siswa 20        

Keterangan Indikator Siswa : 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor, pemberian nomor pada topi siswa 

2) Siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya. 

3) Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil 

melporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka 

5) Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk 

nomor siswa yang lain. 

6) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

 

Mengetahui                                                               Pekanbaru, 

………….2023 

Observer                                                                  Peneliti 

 

 

                    Lestari                                                                    …………… 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENILAIAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA 

1. Keterampilan dasar berinteraksi: Hubungan dengan teman sebaya (Peer relationship 

skills). 

Point Kriteri Penilain 

5 
 Apabila siswa mampu untuk saling mengenal dan menjalin 

hubungan akrab, adanya kontak mata, berbagi informasi 

4 
Apabila siswa mampu untuk saling mengenal dan menjalin 

hubungan akrab, adanya kontak mata.  

3 
Apabila siswa mampu untuk saling mengenal dan menjalin 

hubungan akrab.  

2 Apabila siswa mampu untuk saling mengenal. 

1 Apabila siswa mampu untuk berinteraksi 

 

2. Manajemen diri (Self management skills), yaitu kemampuan individu untuk mengatur 

dirinya sendiri yang meliputi pengendalian diri, kemandirian sosial, kompetensi 

sosial, tanggung jawab sosial, melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain, 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. 

Point Kriteri Penilain 

5 

Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat, mendengar dan 

berbicara secara bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak), 

meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan pendapat 

4 
Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat, mendengar dan 

berbicara secara bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak) 

3 
Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat, mendengar dan 

berbicara secara bergiliran 

2 
Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat, mendengar secara 

bergiliran 

1 Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat 

 



 

3. Kemampuan akademis (Academic skills), yaitu kemampuan individu yang 

mendukung prestasi belajar yang meliputi penyesuaian diri terhadap lingkungan 

sekolah, menghormati aturan sekolah, memahami materi, mendengarkan dan 

melaksanakan petunjuk dari guru, bertanya atau meminta bantuan secara tepat, 

orientasi tugas dan tanggung jawab akademik. 

Point Kriteri Penilain 

5 
Apabila siswa mampu mengakomodasi pendapat orang, bekerja 

sama, saling menolong, saling memperhatikan, saling menghargai 

4 
Apabila siswa mampu mengakomodasi pendapat orang, bekerja 

sama, saling menolong, saling memperhatikan 

3 
Apabila siswa mampu mengakomodasi pendapat orang, bekerja 

sama, saling menolong 

2 
Apabila siswa mampu mengakomodasi pendapat orang, bekerja 

sama 

1 Apabila siswa mampu mengakomodasi pendapat orang 

 

4. Kepatuhan (Complience skills), yaitu kemampuan individu untuk memenuhi 

permintaan orang lain yang meliputi kerjasama, hubungan dengan teman/ orang lain, 

penyesuaian dengan orang lain., menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, mengikuti 

instruksi atau petunjuk, mematuhi dan mentaati peraturan 

Point Kriteri Penilain 

5 

Apabila siswa mampu mengendalikan diri, taat terhadap 

kesepakatan, mencari jalan keluar dengan berdiskusi, memikirkan 

orang lain, empati 

4 

Apabila siswa mampu mengendalikan diri, taat terhadap 

kesepakatan, mencari jalan keluar dengan berdiskusi, memikirkan 

orang lain 

3 
Apabila siswa mampu mengendalikan diri, taat terhadap 

kesepakatan, mencari jalan keluar dengan  berdiskusi 



2 
Apabila siswa mampu mengendalikan diri, taat terhadap 

kesepakatan 

1 Apabila siswa mampu mengendalikan diri 

 

5. Perilaku assertif (Assertion skills), yaitu perilaku yang didominasi oleh kemampuan- 

kemampuan yang membuat individu dapat menampilkan perilaku yang tepat dalam 

situasi yang diharapkan yang meliputi mengawali percakapan, ketegasan, inisiasi sosial, 

penggerak sosial, mengajukan pertanyaan, berani. 

Point Kriteri Penilain 

5 

Apabila siswa mampu menunjukan sikap berani mengajukan 

pertanyaan saat pembelajaran dan siswa mampu serta berani 

berinteraksi dengan teman dikelas 

4 

Apabila siswa mampu menunjukan sikap cukup berani mengajukan 

pertanyaan saat pembelajaran dan siswa mampu serta mampu 

berinteraksi dengan teman dikelas 

3 
Apabila siswa mampu menunjukan sikap berani mengajukan 

pertanyaan saat pembelajaran  

2 Apabila siswa berani berinteraksi dengan teman dikelas 

1 Apabila siswa mampu mengendalikan diri 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN 001 PETAI 

Mata Pelajaran      : IPS 

Kelas /Semester      : V / 2 (Genap) 

Alok                       : 60 Menit 

Pertemuan              : 1 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

• Memahami Sejarah Kerajaan Hindu 

B. KOMPETENSI DASAR 

• Mendeskripsikan Sejarah Kerajaan Hindu 

C. INDIKATOR 

• Mampu menjelaskan Sejarah kerajaan Hindu di Indonesia 

• Mampu menjelaskan tokoh-tokoh dalam kearajaan Hindu di Indonesia 

• Mampu menjelaskan bangunan bersejarah Kerajaan Hindu di Indonesia 

• Mampu menjelaskan peninggalan-peninggalan bersejarah Kerajaan Hindu 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Siswa mampu menjelaskan Sejarah kerajaan Hindu di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan tokoh-tokoh dalam kearajaan Hindu di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan bangunan bersejarah Kerajaan Hindu di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan peninggalan-peninggalan bersejarah Kerajaan Hindu 

E. MATERI POKOK 

• Sejarah Kerajaan Hindu di Indonesia 

• Bangunan Bersejarah Kerajaan Hindu di Indonesia 



F. METODE PEMBELAJARAN 

• Pendekatan : Scientific Learning 

• Model Pembelajaran : NUMERED HEAD TOGETHER (NHT) 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

• Infokus , 

• Laptop, 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Ke-1 (1x 60 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Guru : 

Orientasi 

1. Melakukan   pembukaan   dengan   salam   pembuka   dan   berdoa untuk 

memulai pembelajaran (Religius) 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik (Disiplin). 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik. 

2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang

akan dilakukan. 

Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari. 

2. Apabila materi dan tema di kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai  dengan baik. 

     Maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

a. Menghitung Volume Kubus Satuan 

b. Menghitung Volume Balok Satuan 

c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

 

 10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



berlangsung 

3. Mengajukan pertanyaan. 

 

Pemberian Acuan 

1. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu. 

2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada  pertemuan yang berlangsung. 

KEGIATAN INTI 

 Model 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

  

 

40 menit 

 

 Orientasi peserta 

didik kepada sosial. 

 

1) Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

3) Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil 

melaporkan/memperesentasikan hasil kerja 

sama mereka. 

5) Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

6) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

I. PENILAIAN 

• Sikap: 

Observasi terhadap tanggung jawab siswa dalam mengumpulkan  tugas 



 

• Pengetahuan: 

a) Menunjukkan pengetahuan tentang macam cama jenis bangun ruang, volume 

bangun ruang  dan menyampaikan informasi dengan benar dan jelas. 

b) Menunjukkan sisi-sisi yang terdapat pada bangun ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN 001 PETAI 

Mata Pelajaran      : IPS 

Kelas /Semester      : V / 2 (Genap) 

Alok                       : 60 Menit 

Pertemuan              : 2 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

• Memahami Sejarah Kerajaan Buddha 

B. KOMPETENSI DASAR 

• Mendeskripsikan Sejarah Kerajaan Buddha 

C. INDIKATOR 

• Mampu menjelaskan Sejarah kerajaan Buddha di Indonesia 

• Mampu menjelaskan tokoh-tokoh dalam kearajaan Buddha di Indonesia 

• Mampu menjelaskan bangunan bersejarah Kerajaan Buddha di Indonesia 

• Mampu menjelaskan peninggalan-peninggalan bersejarah Kerajaan Buddha 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Siswa mampu menjelaskan Sejarah kerajaan Buddha di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan tokoh-tokoh dalam kearajaan Buddha di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan bangunan bersejarah Kerajaan Buddha di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan peninggalan-peninggalan bersejarah Kerajaan 

Buddha 

E. MATERI POKOK 



• Sejarah Kerajaan Buddha di Indonesia 

• Bangunan Bersejarah Kerajaan Buddha di Indonesia 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Pendekatan : Scientific Learning 

• Model Pembelajaran : NUMERED HEAD TOGETHER (NHT) 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

• Infokus , 

• Laptop, 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Ke-1 (1x 60 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Guru : 

Orientasi 

4. Melakukan   pembukaan   dengan   salam   pembuka   dan   berdoa untuk 

memulai pembelajaran (Religius) 

5. Memeriksa kehadiran peserta didik (Disiplin). 

6. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembelajaran. 

Apersepsi 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik. 

5. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

6. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang

akan dilakukan. 

Motivasi 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari. 

5. Apabila materi dan tema di kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai  dengan baik. 

     Maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

a. Menghitung Volume Kubus Satuan 

 

 10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Menghitung Volume Balok Satuan 

c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

6. Mengajukan pertanyaan. 

 

Pemberian Acuan 

3. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu. 

4. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada  pertemuan yang berlangsung. 

 

KEGIATAN INTI 

 Model 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

  

 

40 menit 

 

 Orientasi peserta 

didik kepada sosial. 

 

7) Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

8) Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

9) Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

10) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil 

melaporkan/memperesentasikan hasil kerja 

sama mereka. 

11) Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

12) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

I. PENILAIAN 



• Sikap: 

Observasi terhadap tanggung jawab siswa dalam mengumpulkan  tugas 

 

• Pengetahuan: 

c) Menunjukkan pengetahuan tentang macam cama jenis bangun ruang, volume 

bangun ruang  dan menyampaikan informasi dengan benar dan jelas. 

d) Menunjukkan sisi-sisi yang terdapat pada bangun ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN 001 PETAI 

Mata Pelajaran      : IPS 

Kelas /Semester      : V / 2 (Genap) 

Alok                       : 60 Menit 

Pertemuan              : 3 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

• Memahami Kenampakan Alam dan Buatan serta pembagian waktu di Indonesia 

B. KOMPETENSI DASAR 

• Mendeskripsikan Kenampakan Alam dan Buatan serta pembagian waktu di 

Indonesia 

C. INDIKATOR 

• Mampu menjelaskan Kenampakan Alam wilayah Indonesia 

• Mampu menjelaskan persebaran fauna dan flora di Indonesia 

• Mampu menjelaskan cuaca dan iklim di Indonesia 

• Mampu menjelaskan kenampakan buatan di Indonesia 

• Mampu menjelaskan waktu di Indonesia 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Siswa mampu Mampu menjelaskan Kenampakan Alam wilayah Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan persebaran fauna dan flora di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan cuaca dan iklim di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan kenampakan buatan di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan waktu di Indonesia 



E. MATERI POKOK 

• Kenampakan Alam dan Buatan  

• Pembagian waktu di Indonesia 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Pendekatan : Scientific Learning 

• Model Pembelajaran : NUMERED HEAD TOGETHER (NHT) 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

• Infokus , 

• Laptop, 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Ke-1 (1x 60 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Guru : 

Orientasi 

7. Melakukan   pembukaan   dengan   salam   pembuka   dan   berdoa untuk 

memulai pembelajaran (Religius) 

8. Memeriksa kehadiran peserta didik (Disiplin). 

9. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembelajaran. 

Apersepsi 

7. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik. 

8. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

9. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang

akan dilakukan. 

Motivasi 

7. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari. 

8. Apabila materi dan tema di kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai  dengan baik. 

 

 10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     Maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

a. Menghitung Volume Kubus Satuan 

b. Menghitung Volume Balok Satuan 

c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

9. Mengajukan pertanyaan. 

 

Pemberian Acuan 

5. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu. 

6. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada  pertemuan yang berlangsung. 

 

 

KEGIATAN INTI 

 Model 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

  

 

40 menit 

 

 Orientasi peserta 

didik kepada sosial. 

 

13) Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

14) Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

15) Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

16) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil 

melaporkan/memperesentasikan hasil kerja 

sama mereka. 

17) Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

18) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 



 

I. PENILAIAN 

• Sikap: 

Observasi terhadap tanggung jawab siswa dalam mengumpulkan  tugas 

• Pengetahuan: 

e) Menunjukkan pengetahuan tentang macam cama jenis bangun ruang, volume 

bangun ruang  dan menyampaikan informasi dengan benar dan jelas. 

f) Menunjukkan sisi-sisi yang terdapat pada bangun ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN 001 PETAI 

Mata Pelajaran      : IPS 

Kelas /Semester      : V / 2 (Genap) 

Alok                       : 60 Menit 

Pertemuan              : 4 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

• Memahami Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

B. KOMPETENSI DASAR 

• Mendeskripsikan Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

C. INDIKATOR 

• Mampu menjelaskan persebaran suku bangsa di Indonesia 

• Mampu menjelaskan keragaman suku bangsa di Indonesia 

• Mampu menjelaskan keanea ragaman budaya di Indonesia 

• Mampu menjelaskan menghormati budaya bangsa Indonesia 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Siswa mampu menjelaskan persebaran suku bangsa di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan keragaman suku bangsa di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan keanea ragaman budaya di Indonesia 

• Siswa mampu menjelaskan menghormati budaya bangsa Indonesia 

E. MATERI POKOK 

• Keragaman Suku Bangsa di Indonesia 

• Keragaman Budaya di Indonesia 



F. METODE PEMBELAJARAN 

• Pendekatan : Scientific Learning 

• Model Pembelajaran : NUMERED HEAD TOGETHER (NHT) 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

• Infokus , 

• Laptop, 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Ke-1 (1x 60 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Guru : 

Orientasi 

10. Melakukan   pembukaan   dengan   salam   pembuka   dan   berdoa untuk 

memulai pembelajaran (Religius) 

11. Memeriksa kehadiran peserta didik (Disiplin). 

12. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembelajaran. 

Apersepsi 

10. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik. 

11. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

12. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang

akan dilakukan. 

Motivasi 

10. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari. 

11. Apabila materi dan tema di kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai  dengan baik. 

     Maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

a. Menghitung Volume Kubus Satuan 

b. Menghitung Volume Balok Satuan 

c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

 

 10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



berlangsung 

12. Mengajukan pertanyaan. 

 

Pemberian Acuan 

7. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu. 

8. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada  pertemuan yang berlangsung. 

KEGIATAN INTI 

 Model 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

  

 

40 menit 

 

 Orientasi peserta 

didik kepada sosial. 

 

19) Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap 

siswa dalam kelompok mendapat nomor, 

pemberian nomor pada topi siswa. 

20) Guru memberikan tugas dan masing-masing 

siswa mengerjakannya. 

21) Guru mempersilahkan kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

22) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil 

melaporkan/memperesentasikan hasil kerja 

sama mereka. 

23) Guru meminta tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

24) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

 

I. PENILAIAN 

• Sikap: 



Observasi terhadap tanggung jawab siswa dalam mengumpulkan  tugas 

• Pengetahuan: 

g) Menunjukkan pengetahuan tentang macam cama jenis bangun ruang, volume 

bangun ruang  dan menyampaikan informasi dengan benar dan jelas. 

h) Menunjukkan sisi-sisi yang terdapat pada bangun ruang. 
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